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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP SKEPTISISME, KECERDASAN EMOSIONAL,
DAN PENGUNGKAPAN KEYAUDIT MATTER’S
TERHADAP KUALITAS AUDIT

Oleh:
Gregorius Wisnu Supriyatno

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari sikap skeptisisme, kecerdasan
emosional dan pengungkapan key audit matter’s terhadap kualitas audit. Pengambilan
sampel penelitian dilakukan dengan convenience sampling. Sampel dalam penelitian
ini terdiri dari auditor non big four yang terdiri dari auditor yang berasal dari Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Sumatera Bagian Selatan dan Jakarta, serta auditor yang
berasal dari KAP big four. Jumlah sampel yang dihasilkan sebanyak 142 auditor.
Teknik analisis data yang digunakan adalah Structural Equation Modeling (SEM)
dengan aplikasi WarpPLS 8.0 dan menggunakan SPSS untuk analisa tambahan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sikap skeptisisme, kecerdasan emosional, dan
pengungkapan key audit matter’s memiliki pengaruh positif terhadap kualitas audit.

Kata kunci: sikap skeptisisme, kecerdasan emosional, pengungkapan key audit
matter’s, kualitas audit
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Agil Novrians‘, S.E.. M.Sc.. Ak
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SKEPTICISM, EMOTIONAL INTELLIGENCE,
AND DISCLOSURE OF KEYAUDIT MATTER'S
ONAUDIT QUALITY

By:
Gregorius Wisnu Supriyatno

This study aims to examine the effect of skepticism, emotional intelligence and
disclosure of key audit matter's on audit quality. The research sampling was carried
out by convenience sampling. The sample in this study consisted of non big four
auditors consisting of auditors from Public Accounting Firms (KAP) in South
Sumatra and Jakarta, as well as auditors from big four KAP. The resulting sample
size was 142 auditors. The daia analysis technigue used is Structural Equation
Modeling (SEM) with the WarpPLS 8.0 application and using SPSS for additional
analysis. The research resulls indicate that skepticism, emotional intelligence, and
the disclosure of key audit matier’s have a positive impact on audit quality.

Keywords: skepticism, emotional intelligence, disclosure of key audit matter’s,
audit quality
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan bagian penting yang harus dikelola dan dibuat
dengan baik dan sesuai standar yang berlaku dalam hal ini adalah Pernyataan Standar
Akuntansi Keuangan atau dapat disingkat PSAK. Laporan keuangan dapat dikatakan
komponen penting dalam perusahaan karena berfungsi sebagai banyak hal, mulai dari
menggambarkan pendapatan perusahaan, neraca yang menggambarkan aset,
kewajiban, dan ekuitas perusahaan, dan berperan penting dalam mengungkapkan
kesehatan, kondisi, serta dapat memprediksi bagaimana perusahaan kedepannya
(Hastiwi et al.,2022)

Laporan keuangan yang dimaksud berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (PSAK) terbaru tahun 2023 No. 201 yang berlaku mulai efektif 1 Januari
2024 terdiri dari laporan neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan
arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Perusahaan-perusahaan dituntut untuk
memenuhi dan menjalankan standar yang telah ada, terutama perusahaan yang go
public yang diharuskan mematuhi standar pelaporan keuangan yang berlaku. Laporan
keuangan yang ada juga harus disajikan secara jelas, mudah dipahami, dan dapat

diandalkan. Hal ini dikarenakan laporan keuangan menjadi pertimbangan utama bagi



para investor dan kreditur untuk memutuskan apakah dapat menanamkan modalnya
atau mempertimbangkan untuk memberikan pinjaman.

Agar sebuah laporan keuangan dapat dimanfaatkan oleh penggunanya, sebuah
laporan keuangan juga harus memenuhi keandalannya. Laporan keuangan dapat
dikatakan memiliki keandalan apabila sudah dilakukan pemeriksaan dalam hal ini
adalah proses audit. Audit merupakan sebuah proses penting dalam penilaian sebuah
laporan keuangan apakah telah dibuat sesuai standar pelaporan dan sudah memenuhi
kriteria lainnya. Jasa audit yang diberikan oleh auditor independen akan memberikan
keyakinan tambahan bagi para penggunanya juga dapat meningkatkan kualitas
informasi yang termuat dalam laporan keuangan tersebut (Brown et al., 2016).

Telah banyak contoh kasus keuangan yang menimpa berbagai perusahaan besar
dan kantor akuntan publik, termasuk diantaranya kantor akuntan publik big four yang
pernah melakukan kelalaian dalam proses audit. Kejadian pertama adalah kasus Garuda
Indonesia dengan KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan yang dimuat
pada laman berita CNN Indonesia (28/06/2019). Auditor yang bertugas memeriksa
dianggap telah lalai dalam sistem pengendalian mutu saat pemeriksaan laporan
keuangan perusahaan tersebut. Kemudian ada kasus over statement pendapatan PT
Hanson International Tbk. Berdasarkan berita yang tertulis di website kompas.com
(15/01/2020) menunjukkan adanya manipulasi dan pelanggaran terhadap Standar
Akuntansi Keuangan 44 tentang Akuntansi Aktivitas Real Estat dan KAPnya
merupakan member dari Ernst and Young Global Limited (EY). Selanjutnya ada kasus

PT Sunprima Nusantara Pembiayaan (SNP Finance) yang di audit oleh KAP Satrio,



Bing, Eny, & Rekan yang juga berafiliasi dengan Delloite Indonesia (Handoko dan
Gatot, 2018). Dari ketiga kasus di atas dapat tercerminkan bagaimana pentingnya
auditor bekerja sesuai dengan standar dan bagaimana perhatian masyarakat terhadap
profesi auditor.

Terdapat sebuah sikap profesional yang harus dimiliki auditor dalam menunjang
profesinya, yaitu sikap skeptis. Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2016)
sikap skeptis dikatakan sebagai sikap auditor yang selalu bertanya-tanya dan berusaha
memperoleh bukti lebih untuk meyakinkan pekerjaannya secara kritis. Sikap skeptis
merupakan sikap yang harus dimiliki oleh auditor karena tanpa sikap skeptisme
profesional dan hanya mengandalkan prosedur audit saja, auditor akan kesulitan untuk
menemui kecurangan yang terdapat di dalam laporan keuangan (Cahyadi, 2019). Sikap
skeptis yang diarahkan untuk mencari kesalahan yang mungkin terjadi dalam laporan
keuangan klien akan mempengaruhi kualitas audit.

Auditor wajib menerapkan sikap skeptis dalam meningkatkan kualitas laporan
audit yang menjadi salah satu pengukuran kualitas audit, khususnya dalam
pendeteksian salah saji. Tresnawaty & Ginting (2017) mengungkapkan jika auditor
mampu mendeteksi temuan salah saji dan dapat menggambarkan laporan keuangan
sesuai dengan keadaan aslinya maka dapat disimpulkan kualitas audit yang dihasilkan
akan semakin baik. Mardijuwono dan Subianto (2018) meneliti auditor yang tergabung
pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Surabaya dan Kota Sidoarjo mendapatkan
hasil yang menunjukkan adanya pengaruh dari sikap skeptis terhadap kualitas audit.

Hal ini sejalan dengan temuan Yulianti et al, (2021) yang melakukan penelitian pada



auditor pada kantor Inspektorat Aceh yang menemukan hubungan dari sikap skeptis
auditor terhadap kualitas audit yang dihasilkan.

Dalam melakukan aktivitasnya, auditor selain dituntut untuk menggunakan
berbagai keahlian dan kemahirannya juga membutuhkan kecerdasan emosional
(Cahyani, 2017). Kecerdasan emosional dinilai dapat mempengaruhi pekerjaan
seseorang, khususnya pekerjaan dengan tekanan dan tuntutan yang tinggi seperti
profesi auditor. Dalam menghadapi tekanan sering kali seseorang harus membuat
dirinya sendiri keluar dari situasi tersebut dan mampu mengolah perasaannya dalam
menghadapi berbagai masalah yang muncul.

Seringkali kita menganggap berpikir rasional jauh lebih penting daripada berpikir
secara emosional. Menurut Goleman (2007) meskipun keduanya bekerja secara
terpisah  berpikir secara rasional dan emosional hendaknya memunculkan
keseimbangan. Hal ini dikarenakan emosi dapat memberi masukan dan informasi
kepada bagian berpikir rasional dan sebaliknya, berpikir rasional dapat memperbaiki
cara berpikir emosi tersebut. Meskipun dalam beberapa kondisi kecerdasan emosional
akan menguasai seseorang ketika keseimbangan tersebut tidak terjadi. Oleh karena itu,
pentingnya seseorang untuk menguasai kecerdasan emosional dirinya untuk
memberikan hasil yang terbaik dalam tindakannya. Hal ini dibuktikan dengan
penelitian Syamsuriana (2019) yang menyebutkan adanya pengaruh kecerdasan
emosional terhadap kualitas audit pada 41 akuntan publik di Makassar. Namun, hasil
yang berbeda didapatkan oleh Rastina (2018) yang sampel penelitiannya adalah

akuntan publik di Makassar dan tidak menemukan pengaruh antara kecerdasan



emosional dengan kualitas audit. Dengan adanya perbedaan hasil dari dua penelitian
terdahulu maka penelitian ini juga akan meneliti kembali bagaimana hubungan dari
kecerdasan emosional seorang auditor dapat mempengaruhi kualitas pekerjaannya
yang dilihat melalui kualitas audit yang dihasilkan.

Dalam melakukan proses audit, auditor memiliki standar audit yang dikeluarkan
oleh Ikatan Akuntan Publik Indonesia (IAPI, 2021). Standar audit yang memuat
berbagai pedoman mulai dari standar umum, standar pekerjaan lapangan, dan standar
pelaporan. Dari pedoman tersebut akhirnya membentuk proses audit dan auditor akan
memberikan opini sebagai output dari proses audit. Dalam proses pelaporannya auditor
dapat memberikan opini tentang kewajaran laporan keuangan yang tertuang dalam
laporan auditor independen. Format laporan opini auditor juga termuat dalam Standar
Audit (SA). Seperti yang termuat dalam Standar Audit (SA) 700 tentang ‘“Perumusan
Suatu Opini dan Pelaporan atas Laporan Keuangan”. Selain SA 700, terdapat juga SA
705, SA 706 yang mengatur tentang modifikasi opini serta penulisan paragraf
penekanan.

Standar Audit yang menjadi pedoman bagi auditor senantiasa mengalami
perkembangan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pekerjaan auditor. Pada
tanggal 15 januari 2015, Internasional Auditing and Assurance Standards Board
(IAASB) mengeluarkan standar audit terbaru yaitu ISA 701 “Communicating Key
Audit Matters in the Independent Auditor”. Yang kemudian diadaptasi juga oleh
berbagai negara. Adapun negara-negara awal yang menerapkan ISA 701 adalah

Malaysia, Thailand, Singapura, Selandia Baru, Uni Arab Emirat, dan berbagai negara



lainnya. Namun, Indonesia sendiri baru melakukan adaptasi pada tahun 2021 dan SA
701 “Pengkomunikasian Hal Audit Utama dalam Laporan Auditor Independen” mulai
berlaku efektif dalam proses audit laporan keuangan untuk periode yang dimulai
setelah 1 Januari 2022.

Pemberlakuan Standar Audit 701 sejalan dengan pendapat Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) yang menilai pengadopsian Standar Audit Internasional 701 menjadi
prioritas (Ulya, 2020). Tujuan penyesuaian standar audit ini bukan semata-mata hanya
untuk mengikuti apa yang termuat di IAASB saja, akan tetapi juga diharapkan terdapat
manfaat yang diperoleh. Key Audit Matter’s atau Pengkomunikasian Hal Audit Utama
(HAU) bertujuan untuk meningkatkan nilai komunikatif dari laporan auditor yang
dapat memberikan transparansi atas audit yang telah dilakukan. Penambahan bagian
ini dinilai dapat menambah informasi yang dapat bermanfaat bagi pembaca laporan
keuangan. pengguna dapat melihat dan memahami area entitas yang menjadi
pertimbangan signifikan dalam proses audit juga pertimbangan manajemen dalam
laporan keuangan auditan karena di dalamnya terdapat alasan mengapa hal tersebut
menjadi pertimbangan signifikan auditor sehingga menjadi hal audit utama. Tujuan
tersebut tercermin dalam penelitian Sirois et al, (2017) yang berkesimpulan
kemunculan Key Audit Matter’s (KAM’s) dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik bagi para penggunanya.

Peningkatan pemahaman pengguna dengan dihadirkannya paragraf Key Audit
Matters dapat mempengaruhi kualitas audit yang diukur dari pengungkapan salah saji

yang ditemukan selama proses audit. Pengungkapan salah saji menjadi salah satu dari



tiga perhatian yang dimuat dalam Hal Audit Utama. Hal Audit Utama akan lebih
memperhatikan bagian-bagian yang signifikan dalam laporan keuangan seperti
kemungkinan kesalahan penyajian dinilai lebih tinggi, kemudian area laporan
keuangan yang memerlukan pertimbangan kebijakan dari pihak tata kelola perusahaan,
dan juga auditor lebih mempertimbangkan dampak terhadap audit atas transaksi atau
peristiwa signifikan yang terjadi selama periode pelaporan keuangan. Terdapat
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan pengaruh dari penerapan
International Standards on Auditing (ISA) 701 terhadap peningkatan kualitas audit,
diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Masdor dan Shamsuddin (2020)
yang menemukan pengaruh positif dengan melihat perusahaan publik yang terdaftar di
bursa saham Malaysia. Hasil tersebut juga konsisten dengan penelitian Suttipun (2021)
pada perusahaan yang terdapat di bursa saham Thailand. Namun, hasil yang berbeda
didapatkan oleh Rautiainen et al, (2021) yang mendapatkan kesimpulan bahwa auditor
di Finlandia berpikiran skeptis bahwa KAM’s akan meningkatkan kualitas audit.
Meskipun demikian, dengan kemunculan Standar Audit 701 yang dinilai dapat
meningkatkan perhatian auditor independen dalam proses audit masih harus dikaji
lebih dalam. Terutama dalam proses implementasi, penyesuaian, dan pengambilan
keputusan auditor terhadap menentukan key audit matter’s. berdasarkan negara-negara
yang telah menerapkan ada beragam komponen yang dapat menjadi pilihan bagi
auditor untuk mengungkapkan key audit matter’s. Seperti yang diungkapkan oleh
Ebirien dan Chukwu (2021) auditor yang mengaudit usaha perbankan memilih

komponen KAM’s berupa penurunan nilai pinjaman dari uang muka kepada



pelanggan, penilaian instrument keuangan derivatif, pemulihan aset yang
ditangguhkan, dan perkiraan kerugian atas pinjaman. Zeng et al (2021) menemukan
komponen KAM’s lainnya yang dipilih oleh auditor, diantaranya adalah pengakuan
pendapatan, penyisihan piutang, dan penurunan nilai goodwill. Ketiganya merupakan
komponen paling sering dipilih oleh auditor dalam mengungkapkan key audit matter’s
dalam laporan opini auditor. Selain adanya keberagaman komponen yang dapat dipilih,
penelitian ini juga masih melihat adanya perbedaan hasil yang didapatkan pada negara
yang telah terlebih dahulu telah menerapkan IAS 701 terhadap kualitas audit.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berusaha melihat
konsistensi dari sikap skeptisisme yang berpengaruh terhadap kualitas audit dengan
penelitian Yulianti et al, (2021) sebagai rujukan utama. Pengembangan yang dilakukan
dengan menambah dua variabel lainnya yang masih belum konsisten hasil
penelitiannya, yakni kecerdasan emosional dengan penelitian Syamsuriana (2019)
sebagai rujukan dan key audit matter’s yang merupakan standar audit baru serta masih
minimnya penelitian serupa di Indonesia dengan merujuk penelitian Rautiainen (2021).
Oleh karena itu, penelitian ini berjudul “Pengaruh Sikap Skeptisisme, Key Audit

Matter’s dan Kecerdasan Emosional Terhadap Kualitas Audit”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana sikap skeptisisme auditor berpengaruh terhadap kualitas audit?

2. Bagaimana kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kualitas audit?
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